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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Program Tulungagung Layak Huni
(PROTAL), dalam perkembangannya masih sampai pada tahap sosialisasi terhadap
Aplikasi Protal (Program Tulungagung Layak Huni). Program Tulungagung Layak
Huni diresmikan pada November 2022, yang berarti program tersebut sudah
berjalan hampir dua tahun. Namun pada realita dilapangan, program tersebut
hingga saat ini masih dalam proses perencanaan. Belum terdapat adanya perubahan
yang signifikan terhadap pelaksaan Program Tulungagung Layak Huni bagi
lingkungan masyarakat secara langsung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji mengenai Program Tulungagung Layak Huni. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui problematika yang terjadi dan upaya pemerintah Kabupaten
Tulungagung dalam menyikapi problematika Program Tulungagung Layak Huni.

Rumusan masalah yang diangkat adalah: 1) Bagaimana problematika
Program Tulungagung Layak Huni (PROTAL) dalam menyelesaikan permasalahan
kawasan kumuh di Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana upaya Pemerintah
Kabupaten Tulungagung dalam menyikapi problematika Program Tulungagung
Layak Huni dalam menyelesaikan permasalahan kawasan kumuh di Kabupaten
Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian hukum yuridis empiris, dimana penulis secara langsung turun ke
lapangan untuk melakukan observasi mencari data yang diperlukan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, studi pustaka
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini 1) Problematika Program Tulungagung Layak Huni
(PROTAL) dalam menyelesaikan permasalahan kawasan kumuh di Kabupaten
Tulungagung yaitu kurangnya peran aktif dari pemerintah desa, tidak adanya
anggaran honorarium operator desa, Program Tulungagung Layak Huni bertepatan
dengan program dari instansi lain, belum terdapat tenaga fasilitator lapangan
sebagai pendamping dan penggerak dalam melaksanakan kegiatan, dan aplikasi
PROTAL vyang terbilang sering eror. 2) Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Tulungagung dalam menyikapi problematika Program Tulungagung
Layak Huni dalam menyelesaikan permasalahan kawasan kumuh di Kabupaten
Tulungagung dengan cara pemerintah melakukan kolaborasi dengan berbagai
pihak, perencanaan revisi kebijakan terkait honorarium operator desa, menjaga
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program, perekrutan tenaga
fasilitator lapangan (TFL) tetapi masih pada proses perekrutan, maintenance
aplikasi PROTAL.
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This research is motivated by the Decent Living Tulungagung Program
(PROTAL), which is still in the stage of socialization towards the PROTAL
Application (Decent Living Tulungagung Program). The Decent Living
Tulungagung Program was inaugurated in November 2022, which means that the
program has been running for almost two years. However, in reality, the program is
still in the planning process. There have been no significant changes in the
implementation of the Decent Living Tulungagung Program for the community
environment directly. Therefore, the researcher is interested in studying the Decent
Living Tulungagung Program. This study aims to determine the problems that occur
and the efforts of the Tulungagung District Government in addressing the problems
of the Decent Living Tulungagung Program.

The problems raised are: 1) What are the problems faced by the Decent
Living Tulungagung Program (PROTAL) in solving the problems of slum areas in
Tulungagung District? 2) What efforts have been made by the Tulungagung District
Government in addressing the problems of the Decent Living Tulungagung
Program in solving the problems of slum areas in Tulungagung District?

The research method used in this study is the empirical juridical legal
research method, where the author directly goes to the field to conduct observations
and collect the necessary data. Data collection techniques in this study include
observation, interviews, literature study, and documentation.

The findings of this research are as follows:1) The issues faced by the Sustainable
Tulungagung Program (PROTAL) in addressing slum area problems in
Tulungagung Regency include: a lack of active involvement from village
governments, the absence of budget allocation for village operator honorariums,
PROTAL coinciding with other institutional programs, the absence of field
facilitators as companions and drivers in implementing activities, and frequent
errors in the PROTAL application.2) Efforts made by the Tulungagung Regency
Government in responding to the issues of the Sustainable Tulungagung Program
in addressing slum area problems in Tulungagung Regency include: collaboration
with various parties, revision planning of policies related to village operator
honorariums, maintaining transparency and accountability in program
implementation, recruitment of field facilitators (TFL) still in process, and
maintenance of the PROTAL application.
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